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ABSTRAK 

Kawasan Braga memiliki citra sebagai kawasan wisata elite sejak jaman kolonialisme 

Belanda di Indonesia, citra tersebut yang secara perlahan menggiring Braga dalam menciptakan 

kamuflase Window Dressing yang justru menyembunyikan permasalahan utama kawasan 

tersebut yaitu kemiskinan dan kekumuhan. Kemajuan pariwisata di kawasan Braga berbanding 

terbalik dengan kesejahteraan masyarakat lokal yang hingga saat ini belum maksimal 

mendapatkan manfaat dari penyelenggaraan pariwisata di wilayahnya, khususnya bagi warga di 

RW03, RW04, RW07, dan RW08. Salah satu faktor penyebab belum signifikannya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat lokal adalah kurang efektifnya upaya pemberdayaan masyarakat di 

sektor pariwisata. 

Tesis ini bertujuan untuk memotret kondisi aktual dan memformulasikan program 

penguatan 3 (tiga) Dimensi Pemberdayaan Masyarakat yang terintegrasi dengan kegiatan The 

Real Braga Tour. Program penguatan dimensi pemberdayaan masyarakat di sektor pariwisata 

tersebut diformulasikan menggunakan metode-metode dalam UNWTO Sustainable Tourism–

Eliminating Poverty (ST-EP) khususnya Pilar 3 dan Pilar 4 dengan tujuan utama meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal. 

Hasil penelitian menunjukkan permasalahan utama dalam dimensi Kompetensi 

Kerakyatan adalah kurangnya jumlah Kader Lokal yang menjadi kunci utama dalam 

menyebarkan pengetahuan dan pengaruh positif pada warga terutama perihal penyelenggaraan 

kegiatan wisata, hal tersebut berpengaruh terhadap dimensi Kompetensi Partisipatif dimana 

keikutsertaan warga sebagai mitra dalam kegiatan The Real Braga Tour masih sangat rendah. 

Untuk mengubah mindset yang umumnya dimiliki oleh masyarakat pra sejahtera, upaya untuk 

mengasah Kemampuan Sosiopolitik dilakukan secara terus menerus dengan melibatkan warga 

dalam organisasi dan memberikan pelatihan keterampilan terutama yang berhubungan dengan 

potensi utama di wilayah Braga yaitu pariwisata. 

 
Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat; Sustainable Tourism–Eliminating Poverty; Braga; Kemiskinan; 

Kekumuhan. 
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ABSTRACT 

 

Braga known as an elite tourist area since Dutch Colonialism in Indonesia years ago, the 

image has slowly led Braga to create "Window Dressing" as camouflage which hides the area's 

main problems which are poverty and slums. Contrary to the rapid growth of tourism in Braga, 

the welfare of the local community (locals) tends to grow very slowly, locals have not fully 

benefited from the tourism activities in their area, especially for residents in RW03, RW04, 

RW07, and RW08. One of the contributing factors is the lack of community empowerment in 

tourism sector. 

This reserach aims to capture the actual conditions and formulate programs to strengthen 

The 3 (three) Dimensions of Community Empowerment which are integrated with The Real 

Braga Tour. (Strenghtening) Programs are formulated using the methods in the UNWTO 

Sustainable Tourism–Eliminating Poverty (ST-EP), mainly focused on the methods in Pillar 3 

and Pillar 4 with the aim of improving the welfare of local communities. 

The result of this research shows that the main problem in the dimension of Community 

Competency is the lack of Kader Lokal who acts as the main key in spreading knowledge and a 

positive influence on locals, the problem has direct impact on the dimension of Participatory 

Competence as seen on the low numbers of locals' participation in The Real Braga Tour. To 

change the mindset of the locals, efforts are needed to improve the dimension of Sociopolitical 

Skills which carried out by continuously involving citizens in organizations and providing skills 

training, especially those related to the main potential in Braga, namely tourism. 

 

Keywords: Community Empowerment; Sustainable Tourism–Eliminating Poverty; Braga; Poverty; Slums. 
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